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Penelitian tentang pengaruh peningkatan level protein dalam ransum terhadap
penampilan produksi puyuh betina periode layer bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian protein dengan level yang berbeda dalam ransum terhadap
konsumsi pakan, produksi telur dan massa telur. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Juli sampai dengan November 2007 di Laboratorium Iimu Ternak Unggas, Jurusan
Produksi Ternak Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro Semarang.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 90 ekor puyuh betina
umur 4 minggu, Rata-rata bobot badan awal 98,2 + 6,02 gram. Kandang yang
digunakan adalah kandang battery dari ram kawat yang berukuran 65 x 32 x 23 cm®
per unit, dilengkapi dengan tempat minum, tempat pakan. Alat yang digunakan
adalah timbangan elektrik, lampu, peralatan sanitasi kandang, thermometer dan
hygrometer. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 5 ulangan untuk
tiap unit percobaan terdiri dari 6 ekor puyuh. Perlakuan yang digunakan adalah T1=
ransum dengan kandungan protein 19%; T2= ransom dengan kandungan protein
21%; T3= ransum dengan kandungan protein 23%. Parameter yang diamati adalah
konsumsi ransum, produksi telur,massa telur dan konversi ransum. Analisis data
menggunakan uji F dan apabila terjadi perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan Uji
Wilayah Ganda Duncan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh peningkatan
level protein dalam ransum terhadap penampilan produksi puyuh betina periode
layer. Konsumsi ransum rata-rata sebesar 18,373 gram/ekor/hari. Produksi telur rata-
rata sebesar 41,805%. Massa telur rata-rata sebesar 3,986 gram/ekor/hari. Konversi
ransum rata-rata sebesar 1,920.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kadar protein dalam ransum untuk
puyuh pada penelitian ini cukup 19%.
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